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INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 4.25

INDEXES 27-Oct 28-Oct % 

IHSG 8117.15 8092.63 (0.30)

LQ45 824.53 822.61 (0.23)

S&P 500 6875.16 6890.89 0.23 

DOW JONES 47544.59 47706.3 0.34 

NASDAQ 23637.46 23827.4 0.80 

FTSE 100 9653.82 9696.74 0.44 

HANG SENG 26433.70 26346.1 (0.33)

SHANGHAI 3996.95 3988.22 (0.22)

NIKKEI 225 50512.32 50219.1 (0.58)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 28-Oct 29-Oct %

USD/IDR 16630 16610 -0.12

EUR/IDR 19389 19349 -0.21

GBP/IDR 22211 22036 -0.79

AUD/IDR 10908 10961 0.49

NZD/IDR 9605 9597 -0.09

SGD/IDR 12830 12833 0.03

CNY/IDR 2340 2340 -0.03

JPY/IDR 109.14 109.39 0.23

EUR/USD 1.1659 1.1649 -0.09

GBP/USD 1.3356 1.3267 -0.67

AUD/USD 0.6559 0.6599 0.61

NZD/USD 0.5776 0.5778 0.03

BONDS 27-Oct 28-Oct % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.00 6.00 0.02 

INA 10 YR 
(USD)

4.83 4.80 (0.56)

UST 10 YR 3.98 3.98 (0.10)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.65% 0.21%

U.S 3.00% 0.30%

Global 

Ketiga indeks utama ditutup menguat. S&P 500 naik 0,23% dan ditutup pada level 6.890,89. Indeks

ini telah melampaui level 6.900 untuk pertama kalinya dalam perdagangan intraday. Nasdaq

Composite menguat 0,80% dan ditutup pada level 23.827,49, sementara Dow Jones Industrial

Average naik 161,78 poin, atau 0,34%, dan ditutup pada level 47.706,37. Selain mencatatkan rekor

tertinggi, Nasdaq yang didominasi saham teknologi dan Dow Jones yang terdiri dari 30 saham juga

mencatatkan rekor tertinggi intraday baru, bersamaan dengan S&P 500. Nikkei 225 Jepang

melanjutkan kenaikan mencapai rekor tertinggi baru, melampaui level 51.000 untuk pertama

kalinya, memimpin perdagangan yang beragam di Asia karena investor menunggu pemangkasan

suku bunga 25 basis poin kedua berturut-turut oleh Federal Reserve yang telah ditunggu-tunggu.

Pasar memperkirakan peluang hampir 100% bahwa Komite Pasar Terbuka Federal (FOMC) akan

kembali memangkas suku bunga seperempat poin, menyusul pemangkasan pada bulan

September, yang akan membawa suku bunga Fed ke kisaran antara 3,75%-4,00%.

Domestik 

Lembaga pemeringkat Rating and Investment Information, Inc. (R&I) pada 24 Oktober 2025

mempertahankan Sovereign Credit Rating (SCR) Republik Indonesia pada peringkat BBB+, dua

tingkat di atas investment grade, dengan outlook stabil. Keputusan ini mencerminkan keyakinan

R&I terhadap fundamental ekonomi Indonesia yang tetap terjaga didukung oleh ekspansi

demografi, sumber daya yang melimpah serta sektor industri pengolahan yang bertumbuh. R&I

menilai inflasi Indonesia tetap stabil, dengan tingkat utang pemerintah yang tetap rendah, serta

kebijakan moneter dan fiskal yang prudent. Namun, R&I menilai perlu asesmen lebih lanjut terhadap

langkah pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menjaga kondisi fiskal yang

tetap sehat dalam jangka menengah.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD/IDR kemarin stabil diperdagangkan pada rentang 16.620 - 16.630 sampai dengan siang hari.

Menjelang penutupan pasar, rupiah ditutup pada level Rp16.620/US$. Diperkirakan USD/IDR hari ini

akan diperdagangkan pada 16.570 - 16.640. Imbal hasil obligasi pemerintah mengalami

peningkatan terbatas, khususnya pada tenor 5 dan 10-tahun dengan kenaikan masing-masing

sebesar 1bps. Para pelaku pasar melakukan aksi jual pada obligasi tenor pendek seiring dengan

pelemahan rupiah, dan menanti keputusan kesepakatan dagang antara AS dan China.

Business Confidence OCT 68 70 71

Inflation Rate QoQ & YoY Q3 1.3% & 3.2% 0.7% & 2.1% 1.0% & 2.9%

RBA Trimmed Mean CPI QoQ Q3 1% 0.7% 0.7%

Consumer Confidence OCT 35.3 35.5

BoE Consumer Credit SEP £1.692B £1.4B

Mortgage Lending SEP £4.31B £4.1B

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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